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I. PENDAHULUAN 

Peningkatan literasi keuangan digital di kalangan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan 

langkah penting dalam mempersiapkan generasi muda agar lebih cerdas dalam mengelola keuangan mereka 

di era digital. Salah satu wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam hal ini adalah Desa Sesetan, 

Kecamatan Denpasar Selatan, Bali, di mana pendidikan di SMP Kesuma Sari sering menghadapi berbagai 

tantangan. Pemahaman yang memadai tentang literasi keuangan digital sangat penting bagi siswa SMP, 

karena mereka merupakan generasi yang akan mengelola keuangan digital di masa depan.  
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Literasi keuangan digital menjadi keterampilan penting di era digital, khususnya bagi 

generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan digital di 

kalangan siswa SMP Kesuma Sari Sesetan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman dan penerapan literasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode yang digunakan adalah simulasi penerapan aplikasi pengelola keuangan digital 

kepada siswa SMP Kesuma Sari di Desa Sesetan. Simulasi ini bertujuan memberikan 
pengalaman praktis mengenai penggunaan aplikasi keuangan digital dalam pengelolaan 

anggaran, menabung, dan investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian 

besar siswa sudah familiar dengan aplikasi keuangan digital, banyak dari mereka yang masih 

kurang memahami konsep dasar pengelolaan keuangan, seperti perencanaan anggaran, 
menabung, dan investasi. Salah satu hambatan utama yang ditemukan adalah kurangnya 

pendidikan formal mengenai literasi keuangan digital di sekolah. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan pemahaman literasi keuangan digital, penting 

untuk mengintegrasikan materi tersebut dalam kurikulum sekolah. Dengan demikian, siswa 
dapat dibekali keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola keuangan secara bijak dan 

efektif di dunia digital. 
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Digital financial literacy has become an essential skill in the digital era, especially for the 
younger generation. This study aims to enhance digital financial literacy among students of 
SMP Kesuma Sari Sesetan and identify the factors influencing their understanding and 
application of digital financial literacy in their daily lives.The method used in this study is 
the simulation of a digital financial management application for the students of SMP Kesuma 
Sari in Desa Sesetan. The simulation aims to provide practical experience on using digital 
financial applications for managing budgets, saving, and investing. The results of the study 
show that although most students are familiar with digital financial applications, many of 
them still lack an understanding of basic financial management concepts such as budgeting, 
saving, and investing. One of the main barriers identified is the lack of formal education on 
digital financial literacy in schools.The study concludes that to improve the understanding of 
digital financial literacy, it is important to integrate this material into the school curriculum. 
This will equip students with the necessary skills to manage their finances wisely and 
effectively in the digital world. 
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Melalui upaya peningkatan literasi keuangan digital, diharapkan siswa dapat memiliki pengetahuan 

yang lebih baik tentang pengelolaan keuangan yang cerdas dan dapat menjadi individu yang lebih disiplin 

dalam mengelola keuangan pribadi mereka. Menurut Mulyadi & Sari (2020), literasi keuangan digital 

merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh generasi muda di era digital ini. Kemajuan 

teknologi yang pesat telah menjadikan keuangan digital bagian integral dari kehidupan sehari-hari, 

mempengaruhi cara bertransaksi, mengelola tabungan, dan berinvestasi. Namun, meskipun teknologi 

berkembang pesat, pemahaman tentang pengelolaan keuangan digital masih terbatas, terutama di kalangan 

siswa SMP di daerah pedesaan seperti SMP Kesuma Sari. Di sekolah ini, siswa masih menghadapi kesulitan 

dalam memanfaatkan teknologi keuangan digital secara optimal, sebagaimana yang ditemukan dalam 

penelitian Kusnadi & Nurmala (2022). Meskipun beberapa siswa sudah familiar dengan aplikasi keuangan 

seperti e-wallet dan layanan perbankan digital, pengetahuan mereka mengenai pengelolaan keuangan yang 

efektif melalui platform digital masih minim. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya integrasi literasi keuangan 

digital dalam kurikulum pendidikan formal, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta rendahnya 

pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengajarkan materi ini. 

Pentingnya literasi keuangan digital untuk mengembangkan keterampilan pengelolaan keuangan yang 

efektif dapat membantu siswa membuat keputusan finansial yang cerdas di masa depan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat literasi keuangan digital di kalangan siswa SMP 

Kesuma Sari dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman mereka terhadap pengelolaan keuangan 

digital. Dengan demikian, penelitian ini akan menilai kebutuhan pengembangan kurikulum yang lebih 

inklusif terhadap literasi keuangan digital yang dapat membekali siswa dengan keterampilan yang 

dibutuhkan di dunia digital. 

 

II. MASALAH 

Literasi keuangan digital pada siswa SMP Kesuma Sari, yang terletak di Desa Sesetan, menjadi sebuah 

masalah yang cukup signifikan dalam konteks pendidikan keuangan di era digital saat ini. Meskipun 

penggunaan teknologi semakin meluas, pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengelola keuangan 

secara digital, seperti melalui aplikasi e-wallet, perbankan digital, atau platform investasi, masih tergolong 

rendah (Darmawan & Pratiwi, 2020). Kurangnya literasi keuangan digital pada siswa SMP Kesuma Sari 

dapat berakibat pada rendahnya kemampuan mereka dalam mengelola keuangan pribadi di masa depan. 

Tanpa pemahaman yang baik tentang bagaimana menggunakan teknologi untuk merencanakan anggaran, 

menabung, atau berinvestasi, siswa berisiko menghadapi kesulitan finansial ketika mereka mulai mandiri 

secara finansial di masa dewasa. Hal ini juga dapat mempengaruhi kebiasaan finansial mereka, sehingga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya masalah keuangan jangka panjang. 

 

III. METODE 

a. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Sosialisasi ini dilaksanakan 4 Februari 2025 yang berlokasi di SMP Kesuma Sari, Desa 

Sesetan, Denpasar Selatan. Kami selaku mahasiswa peserta KKN yang melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat melakukan kunjungan ke Sekolah SMP Kesuma Sari secara langusng untuk memberikan edukasi 

melalui sosialsisasi dan Simulasi. Adapun detail waktu pelaksanaan program sosialisasi untuk memberikan 

edukasi mengenai literasi keuangan digital kepada siswa siswi SMP Kesuma Sari di Desa Sesetan. 

b. Lokasi Pelaksanaan 

Kegiatan Sosialisasi tentang Literasi Keuangan digital kepada siswa siswi Sekolah di Desa Sesetan ini 

di SMP Kesuma Sari, Desa Sesetan, Denpasar Selatan, Provinsi Bali 

c. Pihak yang Terkait 

Adapun pihak yang terlibat dalam program kerja ini adalah seluruh mahasiswa yang membantu 

pelaksanaan kegiatan sosisalisasi ini, siswa dan siswi kelas 6 SMP Kesuma Sari yang hadir dalam program 

sosialisasi ini sebagai sasaran untuk melakukan sosialisasi. Dimana metode yang digunakan adalah 

mahasiswa membuat konsep untuk melakukan sosialisasi dengan membagikan poster dan men-simulasikan 

aplikasi pencatatan keuangan digital agar siswa siswi juga mudah untuk memahami adanya atau topik dari 

sosisalisasi yang disampaikan. 

d. Pelaksanaan  

Narasumber  : Mahasiswa peserta KKN Universitas Pendidikan Nasional 
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Metode  : Sosialisasi dan Simulasi 

Pendamping : Seluruh Peserta KKN Universitas Pendidikan Nasional (UNDIKNAS) di Desa Sesetan 

Sebelum pelaksanaan program kerja sosialisasi tentang literasi keuangan digital di SMP Kesuma Sari 

para peserta KKN terlebih dahulu melakukan survey lokasi dan persiapan bahan dan alat yang akan di 

gunakan untuk melaksanakan sosialisasi. Setelah mendapat informasi pada saat melakukan survey, peserta 

KKN menentukan waktu dan tanggal pelaksanaan yang tepat agar sasaran dapat menghadiri kegiatan 

sosialisasi ini. Setelah mendapat kan waktu dan tanggal pelaksanaan, peserta KKN menyiapkan tempat 

lokasi. 

e. Kendala dan Manfaat 

Dalam pelaksanan program kerja ini secara keseluruhan berjalan dengan baik dan lancer. Tetapi setiap 

pelaksanan program kerja pasti menemukan sebuah kendala yang dimana kendala yang ditemukan adalah 

para peserta KKN Undiknas kurang bisa memanage waktu yang dimana watu jam pulang siswa siswi 

melebihi batas waktu yang telah di tentukan. 

Manfaat dilaksanakanya program kerja ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa siswi dalam 

edukasi literasi keuangan digital serta bisa mendisiplinkan keuangan anak anak dalam sebuah aplikasi 

pencatat keuangan digital. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi mengenai literasi keuangan digital yang dilakukan di SMP Kesuma Sari, Desa 

Sesetan, menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai konsep keuangan digital, terutama 

terkait dengan penggunaan uang digital dan tabungan digital. Proses penyampaian informasi yang jelas, serta 

adanya dialog terbuka dan kegiatan bermain bersama, membuat siswa merasa senang dan antusias dalam 

mengikuti sosialisasi yang diadakan oleh peserta KKN Universitas Pendidikan Nasional (Lestari & Dwi, 

2019). Peningkatan pemahaman yang signifikan terlihat pada pengetahuan siswa mengenai perbedaan antara 

uang digital (e-money) dan dompet digital (e-wallet). Pemberian hadiah berupa uang yang digunakan untuk 

praktik menabung melalui aplikasi perbankan serta simulasi aplikasi Money+ sebagai platform pencatatan 

keuangan digital memberikan dampak positif. Selain itu, siswa menjadi lebih proaktif dalam menerima dan 

memahami informasi yang disampaikan. 

Salah satu hasil lain yang tercatat adalah terciptanya rasa kebersamaan dan solidaritas di antara siswa-

siswi kelas 6 SMP Kesuma Sari. Metode yang digunakan—belajar sambil bermain—berhasil 

menggabungkan siswa dengan cara yang menyenangkan dan interaktif (Handoko Putro et al., 2024). 

Meskipun sebelumnya sebagian siswa belum memahami konsep uang digital, kini mereka lebih mengenal 

dan memahaminya, khususnya dalam konteks penggunaan sehari-hari, seperti top-up game Mobile Legends 

yang memanfaatkan platform perbankan. Para siswa kini lebih familiar dengan istilah-istilah perbankan yang 

sebelumnya asing bagi mereka, sebagaimana yang juga ditemukan dalam penelitian sebelumnya yang 

menggunakan pendekatan serupa (Alam, Rahman, & Kusumadewi, 2023). 
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Gambar Pelaksanaan 
 

No Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Persiapan Materi Literasi Keuangan Digtial 

 

 

Pemaparan Materi Literasi Keuangan Digital 

 

 

Diskusi Tanya Jawab tentang Keuangan Digital 

 

 

Sosisalisasi Poster literasi keuangan dan Sosialisasi Aplikasi 

pencatatan keuangan digital Money+ 
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Foto Bersama pemenang game literasi keuangan digital 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi literasi keuangan digital di SMP Kesuma Sari, Desa Sesetan, berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai penggunaan uang digital dan tabungan digital. Melalui pendekatan yang 

interaktif dengan metode belajar sambil bermain, siswa menjadi lebih proaktif dalam menerima informasi 

dan lebih memahami perbedaan antara uang digital (e-money) dan dompet digital (e-wallet). Selain itu, 

dengan penerapan aplikasi pencatatan keuangan digital seperti Money+, siswa tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga dapat langsung mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Meskipun terdapat kendala terkait pengelolaan waktu, secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan 

hasil yang positif, terutama dalam menciptakan lingkungan yang lebih solidaritas dan kekeluargaan di antara 

siswa. Hasil dari sosialisasi ini juga memperlihatkan bahwa siswa kini lebih mengenal dan memahami 

penggunaan teknologi keuangan dalam konteks perbankan, yang sebelumnya asing bagi mereka. 

Kesimpulannya, kegiatan ini membuktikan pentingnya integrasi literasi keuangan digital dalam 

pendidikan formal untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan keuangan di era digital. Pengetahuan 

yang diperoleh siswa diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan keuangan mereka di masa depan. Untuk 

pengembangan lebih lanjut, disarankan agar materi literasi keuangan digital terus dimasukkan dalam 

kurikulum sekolah dan disertai dengan pelatihan yang lebih intensif kepada siswa dan guru. 
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